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ABSTRAK

Tri Imawan, Dian. 2023. Peran Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’
Terhadap Peningkatan Nilai Religius Masyarakat Dukuh Tambor Desa Nyamok
Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. Skripsi Fakultas tarbiyah dan llmu
Keguruan Program Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: Drs. H. Akhmad Zaeni,
M.Ag.

Kata Kunci: Pondok Pesantren, Nilai Religius, Masyarakat

Pondok pesantren merupakan lembaga yang sangat pesat berkembang di
Indonesia. Salah satu tujuan pondok pesantren yang tumbuh dilingkungan yaitu
agar membina masyarakat sekitar pondok serta meningkatkan religius dari
masyarakat tersebut. Begitupun Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-
Syifaa’memberikan peran terhadap peningkatan nilai religius masyarakat Dukuh
Tambor Desa Nyamok Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan.

Rumusan masalah dalam penelitian skripsi ini adalah (1) Bagaimana peran
pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’ terhadap peningkatan nilai
religius masyarakat Dukuh Tambor Desa Nyamok Kecamatan Kajen Kabupaten
Pekalongan? (2) Bagaimana faktor pendukung dan penghambat pondok pesantren
Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’ terhadap peningkatan nilai religius masyarakat
Dukuh Tambor Desa Nyamok Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan?
Sedangkan tujuan dalam penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan peran
pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’ terhadap peningkatan nilai
religius masyarakat Dukuh Tambor Desa Nyamok Kecamatan Kajen Kabupaten
Pekalongan (2) Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat
pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’ terhadap peningkatan nilai
religius masyarakat Dukuh Tambor Desa Nyamok Kecamatan Kajen Kabupaten
Pekalongan.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Setelah data
terkumpul, analisis dilakukan dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan untuk proses penganalisaan data.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Pondok pesantren
Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’ berperan meningkatkan nilai religius masyarakat
Dukuh Tambor Desa Nyamok Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan dengan
cara memberikan pembinaan melalui beberapa kegiatan yaitu kahataman
akhirussanah, kesenian hadrah, pengajian, dan jumat bersih (2) faktor pendukung
dan penghambat pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’ terhadap
peningkatan nilai religius masyarakat Dukuh Tambor Desa Nyamok Kecamatan
Kajen Kabupaten Pekalongan yaitu faktor pendukung antara lain sumber daya
manusia, kelembagaan, dan masyarakat, sedangkan faktor penghambat yaitu
profesi dan kurangnya kesadaran dalam hal keagamaan masyarakat dukuh tambor.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lembaga keagamaan yang memberikan pengajaran, pendidikan dan
juga mengembangkan serta menyebarkan ilmu agama Islam disebut dengan
pondok pesantren. Dalam mempermudah proses penyiaran agama Islam
tentunya memerlukan suatu lembaga. Lembaga pendidikan Islam yang
menjadi sarana dalam menyebarkan ajaran Islam yaitu lembaga pondok
pesantren.’

Berkembang dan bertumbuhnya pesantren pada daerah di Indonesia,
didasari atas lembaga yang mimiliki nilai yang strategis dalam
mengembangkan masyarakatnya. Lembaga pondok pesantren sudah sejak
dahulu bisa menjangkau berbagai lapisan masayarakat muslim. Pesantren
menjadi lembaga yang ada dan telah diakui dikalangan masyarakat sebagai
suatu lembaga dalam proses kehidupan bangsa untuk mencerdaskan. Hal ini
bisa dilihat betapa berharganya pendidikan yang menjadi upaya dalam
mengangkat martabat maupun harkat seseorang, yang bisa memiliki akhlakul
karimah, spritualitas dan intelektualitas. Maka suatu lembaga pendidikan ini
memerlukan usaha yang keras untuk bisa mewujudkan hal tersebut. Lembaga

tersebut memiliki peran penting dalam memberikan kualiatas SDM. Karena

! Tantang Hidayat, “Peran Pondok Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan Islam Di
Indonesia”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol.7 No.2 2018,hIm.464.



lembaga ini tidak hanya memberikan pengetahuan ataupun keterampilan saja,
akan tetapi memberikan dalam menanamkan nilai agama dan moral.?

Pusat penyebaran, praktiknya suatu ilmu-ilmu islam dan
persamaiannya disebut dengan pondok pesantren. Dan pada awalnya umat
Islam mempercayai dimana moral dan intelektual muslim dibentuk.® Pada
umunya ada dua fungsi utama suatu lembaga pondok pesantren, yaitu yang
pertama sebagai pemahaman, pengajaran dan pendalaman ajaran Islam
(tafagquh fi ad-din), yang kedua sebagai lembaga yang bisa mendakwakan
dan menyampaikan ajaran Islam kepada masyarakat (indzar). Dua fungsi
tersebut telah dilaksankan oleh lembaga pondok pesantren pada umunya.”

Para mualim, ustadz, kyai dan juru dakwah biasanya dilahirkan pada
pondok pesantren akan tetapi seorang pedagang ataupun pengusaha juga
banyak dilahirkan oleh pondok pesantren. Jadi bisa dikatakan lembaga
pondok pesantren akan membentuk etika, moral pada seseorang.” Masyarakat
bisa memiliki moral, akhlak ataupun gaya hidup yang baik bisa dipengaruhi
adanya suatu lembaga pondok pesantren yang ada pada lingkungan
masyarakat tersebut. Salah satunya adalah nilai religius pada masayarakat.
Yang dimaksud religius disini adalah perilaku menaati dan menjalankan

ajaran pada agama yang dianut, kemudian menghormati agama lain.

2 M. Faisol, “Peran Pondok Pesantren Dalam Membina Keberagaman Santri”. him37-
38.

¥ Abdullah Zawawi, “Peranan Pondok Pesantren dalam Menyiapkan Generasi Muda di
Era Globalisasi”, Jurnal Ummul Qura Vol.IIT No.2 Agustus 2013.hIm.5.

4 Hariyani Toni, “Pesantren sebagai Potensi Perkembangan Dakwah Islam”, Jurnal
Dakwah dan Komunikasi Vol.1 No.1 2016.hIm.99.

5 Khairunnisa, “Pembinaan Kader Da’l di Pondok Pesantren Nurul Islam”, Jurnal
M@ddah Vol.2 No.2 Juli 2020.hIim.28.



Masyarakat sangat membutuhkan karakter religius untuk bisa berhadapan
dengan degradasi moral yang diperngaruhi oleh perubahan zaman.®

Adanya pondok pesantren yang tumbuh dilingkungan masyarakat
mempengaruhi segala aspek seperti akhlak maupun moral atau gaya hidup
dari masyarakat tersebut bahkan sampai perekonomian, tentunya berbeda
dengan masyarakat yang tidak dekat dengan pondok pesantren. Melaksanakan
segala ajaran yang ada di agama secara patuh, bertoleransi terhadap ibadah
dari agama lain disebut sebagai sifat agamis atau religius. Karakter tersebut
dibutuhkan oleh masyarakat dalam menghadapi degradasi moral ataupun
perubahan zaman.

Berdasarkan uraian di atas pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-
Syifaa’ merupakan pondok pesantren yang terletak di dukuh Tambor, desa
Nyamok, Kecamatan Kajen, Kabupaten Pekalongan, tidak hanya berperan
dalam bidang pendidikan tetapi, berperan dalam meningkatkan nilai religius
suatu masyarakat. Para remaja dukuh tambor banyak yang tidak melanjutkan
sekolah setelah lulus sekolah menengah pertama atau sekolah menengah atas,
kebanyakan dari mereka setelah lulus menjadi pengangguran yang jauh akan
kehidupan religinya, apalagi dari mereka masih ada yang suka mabok-
mabokan, berjudi dan lainnya. Sehingga melupakan kehidupan religi seperti
ibadah sholat lima waktu, ataupun tidak mau mengkuti kegiatan keagamaan

seperti pengajian dan lain sebagainya.

® Ahmad Muslih, “Peran Pesantren Al-Bukhori Ponorogo dalam Meningkatkan
Religiusitas Masyarakat Muslim Pedesaan Melalui Pecak Silat Nahdlatul Ulama Pagar nusa
Gasmi”, Journal of Community Development and Disaster Management Vol.3 No.1 Juni
2021.him.17.



Selain itu masyarakat dukuh tambor juga kebanyakan tidak terlalu
mementingkan kehidupan religi, mereka disibukkan dengan kehidupan
duniawi seperti bekerja sehingga melupakan kehidupan religinya. Mereka
terlalu focus bekerja dari pagi sampai petang, sehingga setelah pulang
kerumah waktunya digunakan untuk istirahat. Dan mereka juga banyak dari
kalangan pendatang yang juga disibukkan bekerja sehari-harinya. Dengan
adanya pondok pesantren yang berdiri ditengah masyarakat dukuh tambor,
memberikan dampak yang secara langsung dan tidak langsung terhadap
kehidupan religi masyarakat.

Berbagai kegiatan seperti haflah akhirussanah, pengajian, kesenian
hadrah, maupun jumat bersih dilaksanakan didalam pondok Tahfidzul Qur’an
Asy-Syifaa’ dan kegiatan tersebut memberikan contoh dan berefek pada
masyarakat sekitar pondok. Masyarakat sekitar dukuh tambor juga mengikuti
kegiatan yang diadakan oleh pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’.
Seperti kegiatan pengajian yang setiap satu minggu sekali diikuti oleh
masyarakat sekitar pondok. Setiap malam jumat ada kegiatan kesenian
hadrah, biasanya kegiatan ini dibarengi dengan pembacaan maulid dhiba.
Serta pengajian haflah Khotmil Qur’an yang diadakan dua tahun sekali juga
turut mengudang masayarakat sekitar semua kalangan dan termasuk juga wali
santri, itulah beberapa contoh kegiatan yang ada dipondok dan terbuka untuk
umum. Adapun kegiatan mingguan ada jumat bersih, kegiatan ini diadakan
dipagi hari untuk membersihkan lingkungan pondok pesantren dan

lingkungan sekitar pondok.



Ali Muhsin selaku ketua pengurus asrama laki-laki pondok pesantren
Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’ menuturkan bahwa ada beberapa kegiatan yang
diadakan oleh pondok seperti haflah akhirussnah, pengajian, kesenian hadrah
dan ada juga jumat bersih. Kegiatan tersebut diikuti oleh lapisan masyarakat
yang ada disekitar pondok, dan kegiatan tersebut dibuka secara umum.
Sedangkan menurut salah satu masyarakat dukuh tambor bernama Budi
Siswanto menuturkan bahwa kegiatan yang diadakan oleh pondok pesantren
selalu melibatkan masyarakat sekitar. Meskipun ada kegiatan tersebut
terkadang juga masyarakat sekitar sini kurang menghiraukan, ada yang
datang ada juga yang berhalangan datang.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis tertarik untuk
mengangkatnya dalam sebuah penelitian dengan judul “PERAN PONDOK
PESANTREN TAHFIDZUL QUR’AN ASY-SYIFAA’ TERHADAP
PENINGKATAN NILAI RELIGIUS MASYARAKAT DUKUH
TAMBOR DESA NYAMOK KECAMATAN KAJEN KABUPATEN
PEKALONGAN ”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana peran pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’
terhadap peningkatan nilai religius masyarakat Dukuh Tampor Desa
Nyamok Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan?
2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat pondok pesantren

Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’ dalam meningkatkan nilai religious



masyarakat Dukuh Tampor Desa Nyamok Kecamatan Kajen Kabupaten
Pekalongan?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan bagaimana peran pondok pesantren Tahfidzul
Qur’an Asy-Syifaa’ terhadap peningkatan nilai religius masyarakat
Dukuh Tampor Desa Nyamok Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan?
2. Untuk mendeskripsikan bagaimana faktor pendukung dan penghambat
pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’ dalam meningkatkan
nilai religious masyarakat Dukuh Tampor Desa Nyamok Kecamatan
Kajen Kabupaten Pekalongan?
D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini bisa memberikan pengetahuan tentang bagaimana
peran pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’ terhadap
peningkatan nilai religius masyarakat Dukuh Tampor Desa Nyamok
Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Pondok Pesantren
Melalui penelitian ini dapat digunakan untuk bahan masukan

pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’.



b. Bagi Masyaraka
Dapat menambah pengetahuan dan bisa dijadikan untuk
mengikuti kegiatan keagaamaan yang ada dipondok pesantren
Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’.
c. Bagi Penulis
Dapat memberikan wawasan untuk mengembangkan
pemikiran terhadap kajian peran pondok pesantren bisa

meningkatkan nilai religius masyarakat sekitar pondok.

E. Tinjauan Pustaka

1. Penelitian yang Relevan

Pertama, Skripsi yang disusun oleh Fatimah, dengan judul “Peran
Serta Pesantren dalam Meningkatkan Religiusitas Mantan Pengguna
Narkoba (Study Kasus di Pondok Pesantren Hasbunaallah Lawang-
Malang”. Penelitian ini menunjukkan mantan pengguna narkoba yang
sebelumnya tidak pernah masuk dalam pondok pesantren atau bahkan
belum sama sekali dalam mengetahui ajaran agama. Hasbunallah sendiri
mengupayakan dalam meingkatkan religius melalui berbagai metode
seperti kesenian, dari kesenian ini nantinya didalamnya akan diberikan
unsur religius yang bisa menjadi upaya dalam meingkatkan religius
mantan pengguna narkoba.

Persamaan dari skripsi ini yaitu membahas tentang peran pondok

pesantren dalam meningkatkan nilai religius. Adapun perbedaannya yaitu



penelitian ini membahas pada mantan pengguna narkoba sedangkan
penelitian yang saya tulis membahas pada masyarakat sekitar pondok.

Kedua, Skripsi yang disusun oleh Achyar Maulana, dengan judul
“Strategi Dakwah Pondok Pesantren An-Nur dalam Meningkatkan Nilai
Religius Masyarakat di desa Benteng Gajah Kecamatan Tompobulu
Kabupaten Maros”. Hasil penelitian ini menunjukkan kegiatan yang
diadakan pondok masyarakat sekitar pondok tentu ikut andil dalam
kegiatan, hal tersebut diharapkan melalui kegiatan itu nantinya
masyarakat bisa lebih meningkatkan nilai religiusnya. Kegiatan tesebut
berupa yasinan yang diadakan pada malam kamis dan setelah itu akan
dilanjutkan kegiatan yang lain.

Persamaan dari skripsi ini yaitu pembahsannya sama-sama
tentang meningkatkan nilai religious masyarakat. Perbedaannya terletak
pada penelitian ini membahas strategi pondok pesantren sedangkan
penelitian yang saya tulis membahas peran pondok pesantren.

Ketiga, Skripsi yang disusun oleh Sutrisno, dengan judul
“Penanaman Nilai Religius di Keluarga Untuk Meningkatkan
Kamandirian Belajar Siswa di Sekolah”. Hasil penelitian berisikan bahwa
nilai-nilai religious yang ditanamkan keluarga pada siswa MI Al Khoirot
dan MI Cemorokandang Kota Malang untuk meningkatkatkan
kemandirian belajar siswa di sekolah meliputi nilai keimanan, nilai
ibadah, nilai akhlak, nilai sosial. Strategi yang dilakukan yaitu anatara

lain  keteladanan, menasehati, mendidik dengan pengawasan,



penghargaan. Implikasi nilai-nilai religious yang ditanamkan dalam
menerapkan nilai-nilai religious yaitu anak-anak bisa melaksanakan
sholat sebagai mestinya tanpa disuruh oleh orang tuanya.

Persamaan dari skripsi ini yaitu pembahsannya sama-sama
tentang nilai religius. Adapun perbedaannya yaitu penelitian ini
membahas pada keluarga dan tempat penelitian ini disekolah sedangkan
penelitian yang saya tulis membahas pada masyarakat dan tempat
penelitian di pondok pesantren.

Keempat, Jurnal Pendidikan Islam Volume 5 Nomor 2 yang
ditulis oleh Pasmah Candra, dengan judul “Peran Pondok Pesantren
dalam Membentuk Karakter Bangsa Santri di Era Disrupsi”. Hasilnya
yaitu berisi tentang pondok pesantren Al-Quraniyah sebagai peran dalam
membentuk karakter santri yang dapat dilihat melalui implementasi
pendidikan karakter pada santri dilakukan melalui materi yang diajarkan,
kegiatan yang ada, keteladanan para kyai, ustad/ustadzah yang
berinteraksi dengan mereka. Sedangkan faktor yang menghambat yaitu
kurang optimalnya pembinaan sumber daya manusia yang didalam hal
ini pengajar pondok serta pengurus pondok, sarana prasarana yang sangat
minim, jumlah pengajar dan santri tidak seimbang. Sedangkan faktor
pendukungnya yaitu tenaga pengajar yang ada didalam pondok cukup
memdai, antara pengajar dan santri tidak jauh berbeda, lembaga ini juga

merupakan lembaga pendidikan yang cukup lengkap.
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Persamaan dari jurnal ini yaitu pembahasannya sama-sama
tentang peran pondok pesantren. Perbedaannya terletak pada focus
penelitian, penelitian ini berfokus dalam membentuk karakter bangsa
santri sedangkan penelitian yang saya tulis berfokus pada peningkatan
nilai religious masyarakat.

Kelima, Jurnal COMM-EDU Volume 2 Nomor 3 yang ditulis
oleh Neng Latipah, dengan judul “Peran Pondok Pesantren dalam
Meningkatkan Kemandirian Santri Di Pondok Pesantren Nurrohmah Al-
Burhany Purwakarta”. Hasilnya yaitu berisi untuk meningkatkan
kemandirian santri, pondok memberikan jadwal dalam kegiatan yang ada
supaya bisa menumbuhkan kemandirian tersebut. Akan tetapi ada faktor
penghambat antara lain banyak santri yang selalu bergantung pada
orangtua meskipun dalam jumlah yang kecil yang seharusnya santri bisa
melakukannya sendiri.

Persamaan dari jurnal ini yaitu pebahasannya sama-sama tentang
peran pondok pesantren. Perbedaannya terletak pada focus penelitian,
penelitian ini berfokus pada peningkatan kemandirian santri sedangkan
penelitian yang saya tulis berfokus pada peningkatan nilai religious
masyarakat.

Keenam, Jurnal Kajian Kependidikan Islam Volume 6 Nomor 2
yang ditulis oleh Arrizqi Fiddinillah, dengan judul “Peran Ustaz dalam
Menanamkan Nilai-nilai Religius di Pondok Pesantren Tarbiyatul Athfal

Kuningan Jawa Barat”. Hasilnya yaitu berisi para ustaz sangat
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memberikan rasa kasih sayang kepada para santrinya selayaknya seperti
anak senidri. Sedangkan para santri ditanamkan nilai religius dalam
setiap setiap aktivitas keagamaan seperi ibadah, akhlak, keteladanan,
ikhlas maupun ruhul jihad.

Persamaan dari  jurnal ini yaitu pebahasannya sama-sama
membahas nilai religius. Perbedaannya terletak pada fokus penelitian,
penelitian ini berfokus pada peran ustad sedangkan penelitian yang saya
tulis berfokus pada peran pondok pesantren.

Ketujuh, Jurnal Studi llmu Keagamaan Islam VVolume 3 Nomor 2
yang ditulis oleh Nur Hadi, dengan judul “Peran Mahasiswa dalam
Peningkatan Nilai-nilai religius pada Usia lanjut di Kelurahan Tipes
Kecamatan Serengan Kota Surakarta”. Hasilnya yaitu berisi sebagian
jama’ah adalah seorang mualaf dan mayoritas berprofesi sebagai buruh.
Kondisi ekonomi berdampak pada kurangnya daya tarik masyarakat
dalam pendidikan dan keagamaan. Para mahasiswa melakukan kegiatan
dan monitoring dalam pelaksanaannya. Sehingga dalam program ini,
memberikan peningkatan nilai-nilai religius pada usia lanjut do kelurahan
tipes berhasil memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar dan
melestarikan budaya religius muali dari pembiasaa dan penyadaran.

Persamaan dari  jurnal ini yaitu pebahasannya sama-sama
membahas peningkatan nilai religius. Perbedaannya terletak pada fokus

penelitian, penelitian ini berfokus pada peran mahasiswa untuk usia
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lanjut sedangkan penelitian yang saya tulis berfokus pada peran pondok

pesantren untuk masyarakat.

. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir yaitu konsep yang berisikan teori yang ada bisa
dihubungankan dan diidentifikasi sebagai masalah yang penting.” Pondok
pesantren merupakan suatu lembaga yang menitiberatkan pada
pendidikan agama. Keberadaan pondok pesantren seringkali berdekatan
dengan masyarakat. Hal tersebut akan sangat berpengaruh terhadap
lingkungan masyarakat yang dekat dengan lemabaga pondok pesantren.
Kegiatan yang diadakan pondok pesantren juga turut mengundang
masyarakt sekitar pondok. Keberadaannya juga bertujuan sebagai ajang
dakwah Islam kepada masyarakat, maka dari itu peran pondok pesantren
memberikan pengaruh terhadap nilai religious yang dimiliki masyarakat

sekitar pondok pesantren.

” Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: ALFABETA, 2010),him. 91.
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Pondok pesantren Tahfidzul

Qur’an Asy-Syifaa’

!

Peran

l

Kegiatan yang diadakan oleh
podok pesantren

Masyarakat Dukuh Tampor
Desa Nyamok

Faktor Pendukung dan

penghambat

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
a. Pendekatan Penelitian
Jenis pendekatan yang digunakan yaitu kualitatif. Pendekatan

ini merupakan tata cara dalam penelitian yang menghasilkan data
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deskriptif berupa bentuk tertulis dari lisan seorang yang diamati. ®
Dalam hal ini peneliti akan mendeskripsikan bagaimana peran
pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’ terhadap
peningkatan nilai religius masyarakat Dukuh Tambor Desa Nyamok
Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan.
b. Jenis Penelitian

Jenis penelitian lapangan (field research) yang digunakan.
Peristiwa yang ada sebagai objek penelitian berlangsung merupakan
arti dari penelitian lapangan, sehingga nantinya mendapatkan data
informasi secara langsung dan terbaru dari masalah yang diteliti
sekaligus menjadi cross checking terhadap bahan yang sudah ada.’
Dalam penelitian lapangan ini peneliti akan mempelajari secara
intensif tentang peran pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-
Syifaa’ terhadap peningkatan nilai religius masyarakat Dukuh

Tambor Desa Nyamok Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan.

2. Sumber data
a. Data Primer
Data yang diberikan secara langsung merupakan definisi dari

dumber data primer.’® Sumber data primer dalam penelitian ini

® Lexy Maloeng, metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),
him. 3

Suratno Arsyad Lincoln, Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi dan Bisnis,
(‘Yogyakarta: UPP AMPYKPN, 1995),hIm.55.

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Cet. Ke-20, (Bandung:
Alfabeta, 2014), him. 225
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adalah penangung jawab pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-
Syifaa’ dan masyarakat sekitar pondok pesantren Tahfidzul Qur’an
Asy-Syifaa’.

b. Data Sekunder

Data tidak langsung yang akan diperoleh peneliti
merupakan data sekunder seperti dokumen atau yang berbentuk buku
dan lainnya.'* Pada penelitian ini datanya jurnal ataupun buku yang
menjadi sumber berkaitan dengan penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data

a. Pengamatan (observasi)

Dalam mengumpulkan data pastinya ada teknik atau cara
salah satunya adalah observasi. Teknik ini dilakukan secara langsung
untuk mencari data.'? Data yang didapat nantinya yaitu data tentang
peran pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’ terhadap
peningkatan nilai religius masyarakat Dukuh Tambor Desa Nyamok
Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan.

b. Metode Wawancara

Metode selanjutnya yaitu data diperoleh dari proses
komunikasi antara peneliti dengan tempat yang dijadikan penelitian
dalam hal ini merupakan metode wawancara. Biasanya dilakukannya

wawancara untuk mengetahui kejadian yang diperlukan peneliti

1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D...... him. 225.
12 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2016),him.220.
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melalui metode ini.** Wawancara tersebut dilakukan pada

penangung jawab dan masyarakat sekitar pondok pesantren
Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’.
c. Metode Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode catatan peristiwa di masa
yang sudah berlalu dan berbentuk gambar maupun tulisan atau karya
dari seseorang.’* Metode ini digunakan dalam penelitian ini untuk
memperkuat data-data yang bersifat dokumenter, terkait peran
pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’ terhadap
peningkatan nilai religius masyarakat Dukuh Tampor Desa Nyamok
Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan.
4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dari Miles and Huberman yang akan
digunakan peneliti sebagai Teknik penelitian dengan tahapan tiga
langkah, yaitu:
a. Reduksi Data
Dalam melakukan penelitian, peneliti akan mendapat data
langsung dari lapangan yang banyak, maka diperlukan pencatatan
secara rinci dan teliti. Data tersebuh direduksi dengan cara
merangkum dan memilih hal yang penting sesuai dengan focus
penelitian, dan melakukan pembuangan data pada hal yang tidak

perlu.

3 Burhan Bugin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2011), him. 155
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D... him. 240
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Pengumpulan data diperoleh dari observasi, wawancara terkait
peran pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’ terhadap
peningkatan nilai religius masyarakat Dukuh Tampor Desa Nyamok
Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan, kemudian data-data yang
diperoleh tersebut dipilah menjadi data-data pokoknya sesuai dengan
tema penelitian.

Penyajian Data

Bentuk penyajian data yaitu berbentuk tabel, grafik, pictogram
ataupun sejenisnya. Melalui data tersebut akan memudahkan untuk
pemahaman yang terjadi sebenarnya, dan melakukan rencana untuk
selajutnya dan data tersebut berbentuk naratif.

Setelah melakukan observasi, wawancara terkait peran pondok
pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’ terhadap peningkatan nilai
religius masyarakat Dukuh Tampor Desa Nyamok Kecamatan Kajen
Kabupaten Pekalongan, selanjutnya data tersebut disajikan dalam
bentuk uraian, bagan atau tabel jika diperlukan. Untuk
mempermudah dalam mengola data untuk menghasilkan kesimpulan.
Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan merupakan langka akhir dalam menganalisa data
dan kesimpulan yang diperoleh akan sangat tergantung peneliti
dalam melakukan penelitian. Kesimpulan akan bersifat sementara
jika bukti yang ada kurang mendukung. Tetapi apabila ditemukan

bukti nyata maka kesimpulan bersifat kradibel. Dan kesimpulan
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dalam penelitian ini diharapkan bisa menjawan rumusan masalahnya
dan menjadikan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.*
Hasil akhir dari suatu penelitian adalah kesimpulan. Maka
peneliti akan memperoleh kesimpulan dari data-data yang telah
disajikan dan kemudian akan diolah, kesimpulan tersebut berupa
bagaimana peran pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’
terhadap peningkatan nilai religius masyarakat Dukuh Tampor Desa
Nyamok Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan.
G. Sistematika Penulisan Skripsi

Bab | Pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori, berisi tentang deskripsi peran pondok
pesantren (pengertian, unsur-unsur, tujuan, peran dan fungsi), dan nilai
religius (pengertian, macam-macam dan faktor).

Bab 111 hasil penelitian meliputi; a) profil Lembaga tempat penelitian
yaitu Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’, b) peran pondok
pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’ terhadap peningkatan nilai religius
masyarakat Dukuh Tampor Desa Nyamok Kecamatan Kajen Kabupaten
Pekalongan, c) faktor pendukung dan penghambat pondok pesantren

Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’ terhadap peningkatan nilai religious

15 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...,hlm. 337-345.
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masyarakat Dukuh Tampor Desa Nyamok Kecamatan Kajen Kabupaten
Pekalongan

Bab IV peran pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’
terhadap peningkatan nilai religius masyarakat Dukuh Tambor Desa Nyamok
Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan terdiri dari analisis peran pondok
pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’ terhadap peningkatan nilai religius
masyarakat Dukuh Tambor Desa Nyamok Kecamatan Kajen Kabupaten
Pekalongan dan analisis faktor pendukung dan penghambat dalam
meningkatkan nilai religious masyarakat Dukuh Tambor Desa Nyamok
Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan.

Bab V penutup, bagian akhir meliputi kesimpulan dari rumusan
masalah yang dibahas yaitu peran pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-
Syifaa’ terhadap peningkatan nilai religius masyarakat Dukuh Tambor Desa
Nyamok Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan, serta saran-saran dari

peneliti.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang ada, maka di bawah ini peneliti

paparkan simpulan yang berhubungan dengan rumusan masalah.

1.

Peran Pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-Syifa terhadap
peningkatan nilai religius masyarakat dukuh Tambor Kecamatan
Kajen kabupaten Pekalongan yaitu pondok pesantren mempunyai
peran dalam meningkatkan nilai religius masyarakat terutama
masyarakat dukuh tambor, peran tersebut melalui kegiatan-kegiatan
yang dirancang oleh pihak pondok pesantren yaitu kegiatan
akhirussanah, kegiatan pengajian, kegiatan kesenian hadrah, dan
kegiatan jumat bersih. Melalui kegiatan tersebut masyarakat dukuh
tambor secara tidak langsung sudah meningkatkan religius masyarakat
dan pondok pesantren melalui kegiatan tersbut memberikan peran
dalam meningkatkan nilai religius.

Faktor Pendukung dan Penghambat Pondok pesantren Tahfidzul
Qur’an Asy-Syifa terhadap peningkatan nilai religius masyarakat
dukuh Tambor Kecamatan Kajen kabupaten Pekalongan antara lain
yaitu yang menjadi faktor pendukung adalah sumber daya manusia,
kelembagaan dan masyarakat, tinggihnya minat masyarakat dalam
mengikuti kegiatan, serta semangat dan tanggung jawab para santri

dalam melaksanakan tugas yang diberikan. Sedangkan faktor yang

71
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menghambat yaitu profesi pegawai negeri yang kesulitan membagi
waktu untuk mengikuti kegiatan tersebut. Kurangnya kesadaran
masyarakat dukuh tambor menjadi faktor menghabat dalam
terlaksananya kegiatan yang di adakan oleh poneok pesantren
Tahfidzul Qur’an Asy-Syifa.
B. Saran-saran

1. Saran bagi Pondok Pesantren yaitu selalu berinovaasi dan memberikan
trobosan terbaru dalam setiap kegiatan agar masyarakat tidak jenuh
dalam mengikuti setiap kegiatan yang ada. Kemudian dalam
memberikan ilmu harus diperhatikan karna santri merupakan agent of
chage yang akan membawa perubahan nantinya dilingkungan mereka
saat sudah selesai menempuh pendidikan di pondok pesantren. Serta
meningkatkan sarana prasarana dalam menunjang kegiatan tersebut.

2. Saran bagi masyarakat yaitu agar bisa memanfaatkan dengan baik

untuk mengikuti kegiatan dari pondok pesantren
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PEDOMAN WAWANCARA

PENGASUH PONDOK PESANTREN TAHFIDZUL QUR’AN ASY-
SYIFAA’ TAMBOR KAJEN KABUPATEN PEKALONGAN

Hari, Tanggal

Lokasi

Nama Informan

1. Bagaimana latar belakang berdirinya pondok pesantren Tahfidzul Qur’an
Asy-Syifaa’ di dukuh Tambor?

2. Apa yang menyebabkan berdirinya pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-
Syifaa’ di dukuh Tambor?

3. Bagaimana upaya pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’ dalam
mengatasi hal tersebut?

4. Apa saja kegiatan yang digagas oleh pondok pesantren Tahfidzul Qur’an
Asy-Syifaa’ dalam mengatasi hal tersebut?

5. Apa tujuan diadakannya kegiatan tersebut?



PEDOMAN WAWANCARA

PENGURUS PONDOK PESANTREN TAHFIDZUL QUR’AN ASY-
SYIFAA’ TAMBOR KAJEN KABUPATEN PEKALONGAN

Hari, Tanggal

Lokasi

Nama Informan

1. Apa saja kegiatan yang diadakan oleh pondok pesantren Tahfidzul Qur’an
Asy-Syifaa’?

2. Untuk kegiatan akhirussanah diadakan berapa kali mas?

3. Apakah kegiatan akhirussanah juga mengundang masyarakat sekitar?

4. Apakah kegiatan hadrah menarik masyarakat untuk mengikutinya?

5. Siapa saja yang mengikuti kegiatan hadrah?

6. Seberapa sering kegiatan pengajian diadakan?

7. Apa tujuan diadakannya kegiatan pengajian?

8. Selain kegiatan akhirussanah, hadrah, pengajian, apakah ada kegiatan yang
lainnya?

9. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dari kegiatan tersebut?

10. Apa saja yang menjadi faktor penghambat dari kegiatan tersebut?



PEDOMAN WAWANCARA

MASYARAKAT DUKUH TAMBOR DESA NYAMOK KECAMATAN
KAJEN KABUPATEN PEKALONGAN

Hari, Tanggal

Lokasi

Nama Informan

1. Berapa kali kegiatan akhirussanah diadakan?

2. Jika ada kegiatan akhirussanah apakah masyarakat diundang?

3. Apa yang menyebabkan kegiatan hadrah diminati oleh masyarakat?
4. Kegiatan apa yang sering diadakan oleh pondok pesantren Tahfidzul Qur’an
Asy-Syifaa’?

Selain kegiatan tersebut, apakah ada kegiatan lainnya?

Kegiatan apa yang sering diikuti?

Apa saja yang menjadi faktor pendukung dari kegiatan tersebut?

© N o O

Apa saja yang menjadi faktor penghambat dari kegiatan tersebut?



Hari, Tanggal
Lokasi
Nama Informan

Keterangan

TRANSKIP HASIL WAWANCARA
PENGASUH PONDOK PESANTREN
: Kamis, 16 Februari 2023
: Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’
: Kyai Kholil Ridwan
: P (Peneliti) I (Informan)

No. Subjek

Wawancara

Bagaimana latar belakang berdirinya pondok pesantren
Tahtidzul Qur’an Asy-Syifaa’ di dukuh Tambor?

Pondok ini berdiri disini karna masyarakat sekitar masih
banyak yang awam mas, masih banyak yang belum

mementingkan hal keagamaan.

Apa yang menyebabkan berdirinya pondok pesantren
Tahtidzul Qur’an Asy-Syifaa’ di dukuh Tambor?

Masih banyak yang belum mementingkan hal keagamaan,
terutama agama Islam karna hampir semua penduduk dukuh
tambor beragama Islam. Tapi yaa begitu tidak terlalu
mementingkan agama, apalagi beberapa dari mereka ada

yang menjadi dukun

Bagaimana upaya pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-

Syifaa’ dalam mengatasi hal tersebut?

Dulu pada saat awal berdiri sangat susah mas, karena kan
dengan adanya keberadaan pondok terkesan mengusik
mereka. Tetapi kami terus menjalin hubungan baik dengan
masyarakat. Contohnya kami turut membantu jika ada
gotong royong, ketika kami mengadakan acara kami juga

turut mengundang masyarakat sekitar




Apa saja kegiatan yang digagas oleh pondok pesantren

Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’ dalam mengatasi hal tersebut?

Ada beberpa kegiatan yang diadakan oleh pondok dan
mengundang  masyarakat  sekitar, seperti  kegiatan
akhirussnah, pengajian, hadrah, jumat bersih.

Apa tujuan diadakannya kegiatan tersebut?

Kegiatan ini sebagai bentuk keberadaan pondok pesantren
dalam melakukan perubahan positif dalam masyarakat
terutama segi religi, karena masyarakat sekitar dikenal
sebagai masyarakat awan yang kurang mementingkan
agama bisa dibilang sangat rendah minat mereka dalam
belajar agama




Hari, Tanggal
Lokasi
Nama Informan

Keterangan

TRANSKIP HASIL WAWANCARA

PENGURUS PONDOK PESANTREN

: Jumat, 17 Februari 2023

: Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’
: Ali Muhsin

: P (Peneliti) I (Informan)

No. Subjek

Wawancara

Apa saja kegiatan yang diadakan oleh pondok pesantren
Tahtfidzul Qur’an Asy-Syifaa’?

Ada kegiatan akhirussanah kemudian keseniah hadrah,
pengajian ada juga jumat bersih mas.

Untuk kegiatan akhirussanah diadakan berapa kali mas?

Ada acara yang tiap tahunnya diadakan adalah akhirussanah.

Jadi setiap tahun ada akhirussnah mas.

Apakah kegiatan akhirussanah juga mengundang masyarakat

sekitar?

Acara ini turut serta mengundang masyarakat sekitar bahkan
dibuka untuk umum, tetapi yaa biasa mas ada yang datang
ada yang tidak

Apakah kegiatan hadrah menarik masyarakat untuk

mengikutinya?

Kegiatan hadrah sepertinya kegiatan yang cukup diminati
masyarakat khususnya bagi remaja dan anak-anak mas,
ketika kegiatan ini dilaksanakan banyak dari masyarakat
sekitar turut hadir, dan tim hadrah dari pondok juga sering

diundang warga mas, kadang untuk mengisi acara agigahan




dan walimahan

Siapa saja yang mengikuti kegiatan hadrah?

Diikuti oleh para remaja sekitar pondok, orang-orang sekitar

sini mas.

Seberapa sering kegiatan pengajian diadakan?

Kegiatan pengajian juga menjadi kegiatan yang sering

dilaksanakan oleh pondok.

Apa tujuan diadakannya kegiatan pengajian?

Kegiatan ini sebagai ajang dakwah kepada masyarakat juga

mas.

Selain kegiatan akhirussanah, hadrah, pengajian, apakah ada

kegiatan yang lainnya?

Tidak hanya kegiatan pengajian, hadrah saja tapi ada juga
kegiatan jumat bersih, kegiatan ini biasanya dilakukan
dilingkungan pondok oleh para santri, kegiatan ini sekarang
sudah meluas tidak hanya dilingkungan pondok saja tetapi
meluas pada lingkungan sekitar. Santri dan masyarakat

bahu-membahu memberikan lingkungan agar tetap bersih

Apa saja yang menjadi faktor pendukung dari kegiatan

tersebut?

Kegiatan yang diadakan pondok ini kan sebagai ajang
dakwah yaa mas, maka yaa sangat membutuhkan sumber
daya manusia yang baik, maka dari itu pondok pesantren
sebagai pencetak generasi yang berkometen sebelum terjun
ke masyarakat. Para santri maupun ustadz ustadzah mereka

mengisi kegiatan sesuai dengan bidang mereka. Adanya




kegiatan juga atas dukungan dari lembaga pondok pesantren,
para ustadz diberi tangungjawab sesuai bidangnya masing-

masing dan diawasi oleh pengurus pondok

10.

Apa saja yang menjadi faktor penghambat dari kegiatan

tersebut?

Yang menjadi hambatan seperti profesi dari masyarakat

kemudian kurangnya kesadaran masyarakat terhadap agama.




Hari, Tanggal
Lokasi

Nama Informan

TRANSKIP HASIL WAWANCARA
PENGURUS PONDOK PESANTREN
: Jumat, 17 Februari 2023
: Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’
: Abdullah

Keterangan : P (Peneliti) I (Informan)
No. Subjek Wawancara
o Apa saja kegiatan yang diadakan oleh pondok pesantren
Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’?
1
| Ada beberapa kegiatan mas seperti pengajian, akhirusanah,
rebana, da nada juga jumat bersih juga.
P Berapa kali kegiatan akhirussanah diadakan?
2
| Kalau kegiatan akhirussnah tiap tahun ada.
5 Apakah kegiatan akhirussanah juga mengundang masyarakat
sekitar?
3 Selalu mengundang masyarakat mas, apalagi kan kegiatan
| akhirussanah acara besar jadi yaa masyarakat sekitar
diundang.
5 Apakah kegiatan hadrah menarik masyarakat untuk
mengikutinya?
4 Sepertinya kegiatan ini yang cukup menarik mas, karna
| pada saat kegiatan ini diadakan banyak yang datang, apalagi
para remaja dan anak-anak.
5 P Siapa saja yang mengikuti kegiatan hadrah?
I Nah itu mas ada dari beberapa usia mulai dari anak-anak




terus remaja.

Seberapa sering kegiatan pengajian diadakan?

Cukup sering mas, seperti pengajian dalam memperingati

hari-hari besar Islam.

Apa tujuan diadakannya kegiatan pengajian?

Di undangnya masyarakat juga bertujuan agar masyarakat
sekitar bisa meningkatkan keagamaan mereka melalui

kegiatan ini.

Selain kegiatan akhirussanah, hadrah, pengajian, apakah ada

kegiatan yang lainnya?

Ada jumat bersih mas, biasanya dua minggu sekali diadakan

atau tiga minggu sekali.

Apa saja yang menjadi faktor pendukung dari kegiatan

tersebut?

Tentu saja juga masyarakat mendukung akan kegaiatan yang
diadakan oleh pondok pesantren, terutama RT RW sekitar
lingkungan pondok pesantren, tanpa adanya dukungan
mereka mungkin kegiatan yang diadakan belum tentu bisa

berjalan dengan baik.

10.

Apa saja yang menjadi faktor penghambat dari kegiatan

tersebut?

Banyak dari masyarakat sekitar sini itu berprofesi sebagai
pegawai negeri, jadi yaa mereka jarang mengikuti kegiatan
yang diadakan oleh pondok.




Hari, Tanggal
Lokasi
Nama Informan

Keterangan

TRANSKIP HASIL WAWANCARA
MASYARAKAT DUKUH TAMBOR
: Minggu, 19 Februari 2023

: Hananto
: P (Peneliti) I (Informan)

No. Subjek

Wawancara

P

Berapa kali kegiatan akhirussanah diadakan?

Setau saya sih setiap tahun sekali ada akhirussanah mas.

Jika ada kegiatan akhirussanah apakah masyarakat

diundang?

Di undang mas, tidak hanya akhirussanah saja tetapi jika
pondok pesantren ada kegiatan masyarakat diundang.

Apa yang menyebabkan kegiatan hadrah diminati oleh

masyarakat?

Kegiatan hadrah sepertinya kegiatan yang cukup diminati
masyarakat khususnya bagi remaja dan anak-anak mas,
ketika kegiatan ini dilaksanakan banyak dari masyarakat
sekitar turut hadir, dan tim hadrah dari pondok juga sering
diundang warga mas, kadang untuk mengisi acara agigahan

dan walimahan.

Kegiatan apa yang sering diadakan oleh pondok pesantren
Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’?

Kalau kegiatan yang sering diadakan, sepertinya kegiatan
pengajian kemudian ada kegiatan hadrah tiap minggu ada

mas.




Selain kegiatan tersebut, apakah ada kegiatan lainnya?

Kegiatan lainnya ada jumat bersih, kegiatan ini biasanya
diadakan antara warga pondok pesantren dan masyarakat

lingkungan pondok.

Kegiatan apa yang sering diikuti?

Kalau untuk kegiatan yang sering saya ikuti pengajian mas,
biasanya pengajian hari besar Islam, jadi saya bisa ikut karna

libur.

Apa saja yang menjadi faktor pendukung dari kegiatan

tersebut?

Tentu saja kami sebagai masyarakat sangat mendukung akan
kegiatan-kegiatan pondok pesantren apalagi kegiatan yang
melibatkan masyarakat umum, setiap kegiatan juga
bertujuan baik pastinya, jadi saya selaku masyarakat sangat

mendukung

Apa saja yang menjadi faktor penghambat dari kegiatan

tersebut?

Kadang ikut kadang tidak ikut mas, apalagi yang kegiatan
malam hari sering tidak ikutnya. Kalau malam kan sudah
capek karna pagi sampai sore kerja jadi yaa kalau ada

undangan kegiatan jarang ikut




Hari, Tanggal
Lokasi
Nama Informan

Keterangan

TRANSKIP HASIL WAWANCARA
MASYARAKAT DUKUH TAMBOR
: Selasa, 21 Februari 2023

- Imam
: P (Peneliti) I (Informan)

No. Subjek

Wawancara

P

Berapa kali kegiatan akhirussanah diadakan?

Setiap tahun ada mas.

Jika ada kegiatan akhirussanah apakah masyarakat

diundang?

Sepertinya masyarakat sini sih diundang mas, kalau saya

sendiri diundang

Apa yang menyebabkan kegiatan hadrah diminati oleh

masyarakat?

Kegiatan ini kan biasanya sama sholawatan mas, jadi yaa
banyak yang suka, khusunya bagi remaja biasanya mereka

pengen tahu.

Kegiatan apa yang sering diadakan oleh pondok pesantren
Tahtfidzul Qur’an Asy-Syifaa’?

Kalau kegiatan yang sering diadakan oleh pondok yaa itu
mas pengajian, mulai dari pengajian hari besar dan

pengajian akhirussanah.

Selain kegiatan tersebut, apakah ada kegiatan lainnya?

Ada mas namanya jumat bersih, biasanya dua minggu sekali

diadakan, para santri dan masyarakat bahu-membahu




membersihkan lingkungan pondok dan lingkungan sekitar

pondok.

Kegiatan apa yang sering diikuti?

Kalau saya jarang ikut mas, paling kalau segang dan libur

ikut pengajian mas.

Apa saja yang menjadi faktor pendukung dari kegiatan

tersebut?

Kami selaku orang tua yang mempunyai anak pastinya akan
selalu mensuport anak-anak kami untuk terus belajar, seperti
belajar megaji mereka kadang ikut dipondok. Para anak
kami terutama saya nantinya bisa menjadi orang yang tidak

hanya paham pembelajaran umum tetapi paham agama juga

Apa saja yang menjadi faktor penghambat dari kegiatan
tersebut?

Saya sendiri pegawai negri mas, kalau udah pulang capek
biasanya langsun istirahat, jadi yaa jarang mengikuti
kegiatan lain, seperti kegiatan pondok pesantren, paling
kalau saya libur saya ikut, tapi yaa seringnya sih kalau
diundang tidak bisa hadir




Hari, Tanggal
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: Rabu, 22 Februari 2023

: Retno
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Wawancara

P

Berapa kali kegiatan akhirussanah diadakan?

Akhirussanah itu sepertinya satu tahun sekali mas.

Jika ada kegiatan akhirussanah apakah masyarakat

diundang?

Selalu diundang mas, ibu-ibu juga banyak yang hadir karna
kan akhirussnah ini kegiatan yang cukup besar.

Apa yang menyebabkan kegiatan hadrah diminati oleh

masyarakat?

Sepertinya keseniah hadrah ini diminati karna rasa ingin
tahu tetang rebaha mas, apalagi kan dipekalongan ada

banyak grup rebana yang terkenal.

Kegiatan apa yang sering diadakan oleh pondok pesantren
Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’?

Yang sering diadakan pengajian mas, pengajian yang
diadakan pondok ada juga pengajian ibu-ibu dari rumah ke
rumah mas, biasanya mengundang ustadz dari pondok.

Selain kegiatan tersebut, apakah ada kegiatan lainnya?

Jumat besih mas, biasanya sih yang ikut laki-laki gotong




royong membersihkan lingkungan sekitar.

Kegiatan apa yang sering diikuti?

Yang sering saya ikutin pengajian mas, akhirussnah juga

saya sering dating, kalau anak saya sering ikut hadrah mas.

Apa saja yang menjadi faktor pendukung dari kegiatan

tersebut?

Apa saja yang menjadi faktor penghambat dari kegiatan

tersebut?




PEDOMAN OBSERVASI

PERAN PONDOK PESANTREN TAHFIDZUL QUR’AN ASY-SYIFAA’
TERHADAP PENINGKATAN NILAI RELIGIUS MASYARAKAT
DUKUH TAMBOR DESA NYAMOK KECAMATAN KAJEN
KABUPATEN PEKALONGAN

Data yang diobservasi terkait Peran pondok pesantren Tahfidzul Qur’an
Asy-Syifaa’ terhadap peningkatan nilai religius masyarakat Dukuh Tambor Desa
Nyamok Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan antara lain sebagai berikut:

1. Peran Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’ terhadap Peningkatan
Nilai Religius Masyarakat Dukuh Tambor Desa Nyamok Kecamatan Kajen
Kabupaten Pekalongan.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-
Syifaa’ terhadap Peningkatan Nilai Religius Masyarakat Dukuh Tambor Desa

Nyamok Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan.



HASIL OBSERVASI

PERAN PONDOK PESANTREN TAHFIDZUL QUR’AN ASY-SYIFAA’
TERHADAP PENINGKATAN NILAI RELIGIUS MASYARAKAT
DUKUH TAMBOR DESA NYAMOK KECAMATAN KAJEN
KABUPATEN PEKALONGAN

Senin, 13 Februari 2023

Saya datang ke Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’
pukul 13.30 untuk mengantar surat izin observasi. Bertemu dengan Pengurus
Pondok Pesantren Bapak Abdul Qohar dan selanjutnya saya diarahkan untuk
menemui Bapak Ali Muhsin. Setalah itu saya meminta izin untuk melakukan
penelitian dan mendapatkan izin, Bapak Ali Muhsin memberikan arahan
untuk mengajukan janji wawancara kepada pangasuh pondok pesantren.
Selasa, 14 Februari 2023

Setelah kemarin mendapatkan izin penelitian kemudia hari selasa saya
kembali ke Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’ untuk bertemu
dengan bapak Abdul Qohar kemudian saya disuruh menemui bapak Hasyim
Subekti kemudian saya meminta beberapa dokumen yang saya perlukan
tentang Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’. Setelah itu saya
disuruh menuggu karna masih dicarikan dokumennya, sekitar 20 menitan
saya menunggu akhirnya diberikan beberpaa dokumen yang saya perlukan.
Setelah itu saya langsung kembali pulang, karna belum bisa menemui
pangasuh Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’.
Kamis, 16 Februari 2023

Setelah saya mendapatkan kabar untuk menemui pegasuh Pondok
Pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’. Saya kembali ke pondok pada
hari... kemudian saya melakukan wawancara kepada beliau sekitar habis
isya. Sekitar 30 menitan saya melakukan obrolan dan wawancara kepada
beliau. Setelah saya berpamitan ternyata ada kegiatan hadrah kemudian saya

melihat dan mengamati kegiatan tersebut sampai selesai.



Jumat, 17 Februari 2023

Hari berikutnya saya kembali ke Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an
Asy-Syifaa’ untuk melakukan wawancara kepada pengurus pondok. Yang
pertama saya melakukan wawancara kepada bapak Ali Muhsin sekitar 20
menitan dan dilanjutkan wawancara kepada bapak Abdullah sekitar 15 menit
karna beliau setelah itu ada acara lain.
Minggu, 19 Februari 2023

Kemudian pada hari minggu saya melakukan wawancara kepada
masyarakat sekitar pondok yaitu bersama bapak Hananto. Wawanacara
tersebut berlangsung cukup lama sekitar 30 menitan karna pada saat itu beliau
mengajak berbincang-bincang.
Senin, 21 Februari 2023

Kemudian hari ini saya kembali ke masyarakat untuk melakukan
wawacara, wawancara kali ini kepada bapak Imam, beliau merupakan
pegawai negri. Wawancara ini berlangsung sekitar 20 menitan.
Selasa, 22 Februari 2023

Kemudian saya kembali ke dukuh Tambor untuk melakukan
wawancara kepada masyarakat, kali ini wawanacara bersama ibu retno,
wawancara ini berlangsung sekitar 20 menitan.
Kamis, 23 Februari 2023

Kemudian saya kembali ke Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-
Syifaa’ untuk meminta surat pernyataan sudah selesainya penelitian ini.
Setelah hampir 15 menitan saya menunggu karna sedang dibuatkannya surat.
Dan setelah itu suratnya jadi kemudian saya mengucapkan terimakasih
kepada Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’ yang telah

memberikan izin kepada saya dalam melakukan penelitian ini.



PEDOMAN DOKUMENTASI

PERAN PONDOK PESANTREN TAHFIDZUL QUR’AN ASY-SYIFAA’
TERHADAP PENINGKATAN NILAI RELIGIUS MASYARAKAT
DUKUH TAMBOR DESA NYAMOK KECAMATAN KAJEN
KABUPATEN PEKALONGAN

Dokumentasi dalam Peran Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’
terhadap peningkatan nilai religius masyarakat Dukuh Tambor Desa Nyamok
Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan antara lain sebagai berikut:

1. Gambaran umum Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’
2. Foto kegiatan penelitian Peran Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-
Syifaa’ terhadap peningkatan nilai religius masyarakat Dukuh Tambor Desa

Nyamok Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan



TRANSKIP HASIL DOKUMENTASI

PERAN PONDOK PESANTREN TAHFIDZUL QUR’AN ASY-SYIFAA’
TERHADAP PENINGKATAN NILAI RELIGIUS MASYARAKAT
DUKUH TAMBOR DESA NYAMOK KECAMATAN KAJEN
KABUPATEN PEKALONGAN

Tema Dokumentasi  : Gambaran umum Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an
Asy-Syifaa’

Lokasi Objek : Desa Nyamok, Kecamtan Kajen, Kabupaten Pekalongan

Waktu Pelaksanaan  : Selasa, 14 Februari 2023

Pengamat Catatan . Hasil dokumentasi pada penelitian ini adalah berisi

tentang gambaran umum Pondok Pesantren Tahfidzul
Qur’an Asy-Syifaa’gambaran yaitu Sejarah Pondok
Pesantren, letak geografis pondok, struktur kepengurusan,
data pengajar, data santri, materi kitab yang dipelajari, dan

tata tertib Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’



DOKUMENTASI
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Nama : DIAN TRI IMAWAN
NIM 2118346
Fakultas/Prodi : FTIK / PENDIDIKASN AGAMA ISLAM

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Perpustakaan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif
atas karya ilmiah :

[ [Tugas Akhir Skripsi [] Tesis [ JDesertasi [JLain-lain (................... )

“PERAN PONDOK PESANTREN TAHFIDZUL QUR’AN ASY-SYIFAA’
TERHADAP PENINGKATAN NILAI RELIGIUS MASYARAKAT DUKUH
TAMBOR DESA NYAMOK KECAMATAN KAJEN KABUPATEN
PEKALONGAN”

beserta perangkat yang di perlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Eksekutif ini
Perpustakaan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan berhak menyimpan, mengalih-
media/format-kan, mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database),
mendistribusikannya, dan menampilkan/mempublikasikannya lewat internet atau media lain
secara fulltext untuk kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap
mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas
pelanggaran Hak Cipta dalam karya ilmiah saya ini

Dengan demikian ini yang saya buat dengan sebenarnya.

Pekalongan, 7 Juli 2023

MLTI‘ /WM

Q"ﬂ DBFSAKXE raamnrm

DIAN TRI IMAWAN
NIM. 2118346

NB: Harap diisi, ditempel meterai dan ditandatangani
Kemudian diformat pdf dan dimasukkan dalam cd.




	0. COVER.pdf (p.1)
	2. SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI.pdf (p.2)
	3. NOTA PEMBIMBING.pdf (p.3)
	4.PENGESAHAN.pdf (p.4)
	5. PERSEMBAHAN.pdf (p.5)
	6. MOTTO.pdf (p.6)
	7. ABSTRAK.pdf (p.7)
	8. KATA PENGANTAR.pdf (p.8-9)
	9. DAFTAR ISI.pdf (p.10-15)
	10. BAB 1.pdf (p.16-34)
	14. BAB 5.pdf (p.35-36)
	15. DAPUS.pdf (p.37-40)
	16. LAMPIRAN SURAT.pdf (p.41-43)
	17. PEDOMAN WAWANCARA DAN VERBATIM.pdf (p.44-64)
	18. DOKUMENTASI.pdf (p.65-66)
	PUBLIKASI.pdf (p.67)

